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         
Assalamu Alaikum wr. wb. 
       Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. karena atas 
berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar.  
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah 
Muhammad SAW. Sebagai Nabi pembawa rahmatan lil ‘alamin,  keluarga, sahabat 
beliau, dan orang-orang mukmin yang senantiasa istiqamah meniti jalan hidup hingga 
akhir zaman dengan oislam sebagai satu-satunya agama yang diridai Allah Suhanahu 
wa Ta’ala. 
Adapun penulisan Skripsi yang berjudul “ Peran  Perpustakaan Untuk Warga 
Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar ”, penulis menyadari bahwa 
semua tidak terlepas dari antuan beberapa pihak. 
Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih 
yang tak terhingga kepada seluruh pihak yang membantu penulis hingga selesai. 
Terutama ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada ayahanda tercinta Andi 
Parawansyah dan Ibunda tercinta Mardani yang telah berperan besar dalam 
penyelesaian skripsi ini atas kasih sayang yang tak terhingga, dukungan tak kenal 
dukungan moril dan non moril kepada penulis, serta doa yang tulus penuh dengan 
kesabaran mendidik penulis dengan pengharapan sukses di masa depan. 
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Nama   :     A. Nurbaeti 
Nim                             :     40400112017 
Fakultas/Jurusan :     Adab dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan 
Judul skripsi              :     Peran Perpustakaan Untuk Warga Binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
       Skripsi ini membahas tentang peran Perpustakaan Untuk Warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran perpustakaan untuk warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Perpustakaan 
Untuk Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah peneliti langsung dengan objek yang diteliti dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perpustakaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar mempunyai peran untuk Warga Binaan antara lain 
: (1) Peran di bidang pendidikan, yaitu kegiatan pembinaan – pembinaan yang 
dilakukan di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar dengan 
membentuk kelompok belajar, mengadakan program membaca 15 menit sebelum 
belajar dari senin – rabu, sehingga para warga binaan tetap dapat memperoleh 
pendidikan yang layak selama berada di lembaga pemasyarakatan. Selain itu, berupa 
kursus, keterampilan dan lain-lain. (2) Sarana Informasi, Warga Binaan  juga  
mempunyai  hak  yang sama  untuk  mendapatkan  informasi seperti  masyarakat  luar  
pada  umumnya  dalam  mengakses  informasi  dengan berbagai   media   yang   ada.   
Kejahatan   yang   dilakukan   oleh   Warga binaan   yang  mengharuskan   berada  
didalam lembaga pemasyrakatan pada  masa  hukuman  yang  telah ditetapkan oleh 
pengadilan merupakan suatu hal yang menjadi penghambat untuk memperoleh  
informasi. Oleh karena itu, dengan keberadaan perpustakaan di dalam lembaga 
pemasyarakatan sangat berperan besar sebagai sarana sumber informasi untuk para 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. (3) Sarana rekreasi, 
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar juga memanfaatkan 
perpustakaan selain untuk meminjam dan membaca buku, para warga binaan juga 
memanfaatkan sebagai tempat untuk menyegarkan kembali pikiran dan rasa jenuh 
selama menjalani masa tahanan. (4) Sarana komunikasi, keberadaan perpustakaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar sangat berperan sebagai sarana 
komunikasi bagi para warga binaan. Kegiatan yang dilakukan oleh warga binaan 
selain meminjam atau membaca buku adalah warga binaan juga memperoleh 
pembinaan – pembinaan mental, motivasi dari petugas dan melakukan diskusi, 
dengan para warga binaan yang berkunjung ke perpustakaan. 





A. Latar Belakang 
Setiap manusia pasti membutuhkan informasi untuk meningkatkan 
pengetahuan maupun wawasannya. Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara 
berfikir manusia tidak dipungkiri lagi bahwa dunia saat ini tidak ada lagi sekat 
yang memisahkan suatu wilayah dengan wilayah lain. Semua ini akibat dari 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, mau tidak mau, suka tidak 
suka, senang tidak senang kita sudah berada dalam Era Teknologi Informasi. 
Karena itu informasi memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam 
pembangunan bangsa. Oleh karena itu, permasalahan mendasar yang harus 
segera ditanggulangi bagi kehidupan masyarakat pada umumnya adalah 
masalah kebodohan dan kemiskinan. Masalah ini dinilai sangat penting dan 
mendesak untuk ditanggulangi bersama terutama tebas kebodohan untuk 
dirubah menjadi manusia Indonesia yang cerdas dan berkemampuan serta 
beradab melalui peningkatan kesejahteraan taraf hidup masyarakat. 
Republik Indonesia sebagai negara berkembang tidak akan bisa maju 
selama belum memperbaiki sumber daya manusianya. Kualitas hidup bangsa 
akan meningkat jika ditunjang dengan sistem pendidikan yang baik. dengan 
hal itu, memungkinkan kita berfikir kritis, kreatif, inovatif, dan produktif. 
Untuk dapat mencapai bangsa yang cerdas, harus terbentuk 
masyarakat belajar. Masyarakat belajar dapat terbentuk jika memiliki 
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keterampilan mendengar dan minat baca yang besar. Apabila membaca sudah 
merupakan kebudayaan dalam masyarakat, maka jelas buku tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan sehari – hari dan akan menjadi kebutuhan pokok 
yang harus dipenuhi.  
Dalam Q.S. Al-Alaq 96 Ayat : 1-5 
                                         
                       
Terjemahan: 
1) Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. 4) Yang mengajar (manusia) dengan 
pena. 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Departemen Agama RI, 2009: 597). 
IQRA’ (bacalah), demikianlah kata pertama dari wahyu yang diterima 
Nabi Muhammad SAW yang merupakan perintah membaca. Kata membaca 
ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam wahyu pertama. 
Dalam ayat tersebut Allah Swt, memerintahkan kepada kita untuk senantiasa 
membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-ilmu yang 
bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat. 
Dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 dijelaskan tentang ilmu 
pengetahuan  
                                
                                    





Terjemahan :  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Departemen Agama RI, 2009: 
542). 
 Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw menjelaskan tentang pentingnya 
menuntut ilmu yaitu:  
         
 
Terjemahan : 
“ Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga”. ( Tafsir al-Misbah: 491, 
HR.Ar-Rabii’) 
Dari ayat dan hadis Rasulullah tersebut, sangat jelas bahwa dalam 
ajaran islam sangat ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang 
memiliki ilmu akan diberikan derajat yang lebih tinggi oleh Allah swt di dunia 
maupun diakhirat. Cara yang efektif dalam mencari ilmu adalah dengan 
banyak membaca dan belajar. Demi pengembangan diri, kita dituntut mencari 
literatur-literatur untuk dipelajari, salah satunya dengan mendatangi 
perpustakaan-perpustakaan, karena perpustakaan menyimpan beragam koleksi 
yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan menyediakan berbagai 
macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu perpustakaan sering disebut 
sebagai gudang ilmu pengetahuan yang mudah untuk diakses. 
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Perpustakaan sebagai salah satu sarana pembelajaran yang dapat 
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa, menjadikan tempat 
yang menyenangkan bagi semua pengguna jasa informasi. Sebagai sarana 
penyedia informasi, perpustakaan dituntut untuk menyediakan berbagai 
macam informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemakai dan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan.  
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan non formal dan informal, 
artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah 
maupun juga tempat belajar dalam lingkungan sekolah. (Sulistyo-Basuki 
1993: 29). 
Setiap orang berhak mendapatkan kebebasan dalam mengakses 
informasi tanpa melihat latar belakangnya. Begitu juga dengan orang yang 
sedang menjalani hukuman penjara berada di lembaga pemasyarakatan 
(Lapas), mereka juga mempunyai hak yang sama dalam mengakses informasi. 
Hal tersebut sejalan dengan UUD 1945 pasal 28 f yang menyebutkan bahwa, 
“setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 
mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk 
mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, dan mengolah informasi dengan 
menggunakan segala saluran yang tersedia”. 
Dewasa ini memungkinkan banyaknya akses untuk mencari informasi 
dari segala penjuru dunia. Salah satunya yaitu melalui perpustakaan di 
Indonesia. Perpustakaan di Indonesia mewarnai pendidikan yang ada pada 
tiap-tiap sekolah dan universitas guna membantu mencerdaskan anak bangsa. 
Lain halnya dengan perpustakaan penjara di Indonesia, Perpustakaan penjara 
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di Indonesia dibangun berdasarkan kebijakan pemerintah Hindia Belanda 
yang ada dalam staatsblad van Neverlandsch indie 1917, No 708, 113.  yang 
isinya : 
1. De directeur van justitie belpaat in welke gevanegissen ten 
behoeve van de gevangenen een boekerij zar worden aangeled. 
2. Binnen de grezen der daavoor toegestane fondsen verricht hij het 
noodige voor de aansschaffing van nieuwe boekwerken en 
tijdsschriften.  
3. In de huishoudelijke reglementen der gevangenissen worden 
voorscriften opgenomen voor het beheer der boekorijen en het ter 
lezing geven van boeken aan de gevangenen. 
Dalam terjemahannya sebagai berikut: 
1. Direktur Justisi menentukan di penjara mana yang harus diadakan 
perpustakaan untuk orang-orang terpenjara dalam sel 
2. Direktur Justisi mengatur pembelian buku-buku dan majalah-
majalah didalam batas anggaran yang sudah dapat izin. 
3. Aturan tentang mengurus perpustakaan dan dalam hal meminjam 
buku-buku pada orang-orang terpenjara tercantum dalam anggaran 
rumah tangga penjara. 
Hukum belanda sudah mengatur aspek kehidupan termasuk bidang 
perpustakaan, khususnya perpustakaan penjara sudah ada sejak zaman 
pemerintahan Hindia-Belanda (1872-1945). Peraturan inilah yang kemudian 
menjadi landasan hukum dalam mewujudkan perpustakaan disetiap penjara. 
Buku – buku yang tersimpan dalam perpustakaan akan dapat mengalihkan 
suasana yang jenuh dan membosankan serta dapat memperbaiki sifat dan 




Lembaga pemasyarakatan sebagai institusi rehabilitasi narapidana, 
merupakan suatu lembaga yang berusaha membina dan memperbaiki kondisi 
mental seseorang yang telah divonis bersalah oleh pengadilan mengenai suatu 
perkara tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut maka suatu sistem pembinaan 
terhadap narapidana perlu diperhatikan.  
Sistem pemasyarakatan dikembangkan dengan maksud agar terpidana 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan 
aktif dalam pembangunan, dan dapat hidup wajar sebagai masyarakat yang 
baik dan bertanggung jawab. Pemenjaraan menurut sistem pemasyarakatan 
tidak ditujukan untuk membuat seorang narapidana merasakan pembalasan 
akibat perbuatan jahat yang telah dilakukannya. pembinaan dan bimbingan 
pemasyarakatan haruslah ditingkatkan melalui pendekatan pembinaan mental 
( agama, Pancasila dan sebagainya) tidak boleh ada pembatasan atau 
pelanggaran terhadap setiap hak-hak asasi manusia dari orang-orang yang 
berada dibawah bentuk penahanan atau pemenjaraan. penahan atau 
pemenjaraan harus diperlakukan dengan cara manusiawi dan dengan 
menghormati martabat pribadi manusia yang melekat. 
Pemberian bekal kepada warga binaan tidak harus selalu berupa 
keterampilan akan tetapi juga pengetahuan misalnya dengan membaca buku-
buku di perpustakaan di dalam Lapas. Masa hukuman yang terkadang panjang 
membuat warga binaan tidak dapat memperoleh pengetahuan yang lebih. 
Keberadaan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 
Makassar sampai pada saat  ini kondisinya bisa dikatakan masih kurang 
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memadai masih banyak yang perlu dibenahi baik dari segi fisiknya (gedung 
dan ruangan), sistem pengelolaannya, sumber daya manusia, koleksi dan alat 
atau perlengkapan fisik yang lain. Fasilitas yang terdapat di perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar bisa dikatakan kurang memadai 
terutama mengenai faktor tempat yang berukuran kecil sehingga fasilitas di 
perpustakaan kurang begitu efektif. Pustakawannya pun bukan petugas khusus 
perpustakaan melainkan petugas yang berada di bagian pembinaan warga 
binaan yang bukan berlatarbelakang pendidikan dari prodi ilmu perpustakaan 
namun telah mengikuti bimbingan teknik pustakawan. 
Perpustakaan di Lembaga pemasyarakatan adalah salah satu 
perpustakaan khusus, yang dimaksud khusus disini adalah pemustakanya yang 
hanya sebatas warga di Lapas tersebut. 
Didalam UUD No 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 Ayat 7 
bahwa: 
“perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diperuntukkan secara 
terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga 
masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau 
organisasi lain”. 
Penyelenggaraan Perpustakaan Lapas bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan – bahan pustaka, tetapi diharapkan 
para warga binaan senang membaca sehingga menambah pengetahuan, 
mendapatkan ide-ide baru, memperluas pandangan, sehingga nantinya mereka 
memiliki kecerdasan dan peradaban yang tinggi yang berguna bagi dirinya 
sendiri dan berguna bagi orang lain. 
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Sesuai uraian singkat diatas maka sudah selayaknya perpustakaan 
berbenah diri dan berperan aktif sebagai sarana pembinaan bagi para warga 
binaan disuatu Lembaga Pemasyarakatan. Keberadaan sebuah perpustakaan 
begitu penting mengingat banyaknya warga binaan yang tersita waktunya 
didalam Lapas yang seharusnya mendapatkan hak untuk mendapatkan 
informasi dan pengetahuan agar warga binaan mempunyai kesanggupan untuk 
menjadi peserta kreatif dan aktif dalam hubungan hidupnya sebagai 
masyarakat yang menghormati hukum dan sadar akan hukum. 
B. Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
Bagaimana peran perpustakaan untuk warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar ? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul Peran Perpustakaan Untuk Warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. Untuk memperjelas maksud 
judul yang diangkat dalam penelitian ini, penulis akan memberikan 
pemahaman lebih lanjut dan terfokus pada penelitian ini yaitu Tentang 
Bagaimana peran perpustakaan untuk warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
2. Deskripsi fokus 
Penelitian ini berjudul Peran Perpustakaan Untuk Warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. Dekskripsi fokus diperlukan 
untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
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variabel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. (kamus 
besar bahasa indonesia, 2008 : 1051). Menurut komarudin (1994 : 
768) peran adalah bagian suatu fungsi seseorang atau organisasi dalam 
kelompok atau pranata. Kata peran yang dimaksud dalam judul ini 
adalah fungsi yang dimiliki oleh perpustakaan untuk memperkuat 
kedudukannya dalam menumbuhkan jalannya organisasi atau 
lembaga. 
b. Perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi, karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam, secara professional dengan sistem yang 
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi para pemustaka. ( Pasal 1 Ayat 1 UU No 43 
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan). 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka 
yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu, untuk 
digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai sumber informasi ( 
Nurhadi, 1983: 4). 
Perpustakaan Khusus adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh lembaga atau instansi negara, pemerintah, 
pemerintah daerah ataupun lembaga atau instansi swasta yang 
layanannya diperuntukkan bagi pengguna di lingkungan lembaga atau 




c. Warga binaan pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak didik 
pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan. (pasal 1 Angka 5 UU 
Nomor 12 Tahun 1995 Tentang pemasyarakatan). 
d. Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah 
tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak 
didik pemasyarakatan. (pasal 1 Angka 3 UU Nomor 12 Tahun 1995 
Tentang Pemasyarakatan). 
Keberadaan perpustakaan di suatu Lembaga Pemasyarakatan 
(LAPAS) merupakan suatu hal yang perlu di perhatikan karena perpustakaan 
merupakan suatu tempat belajar sepanjang masa, dan sebagai wadah untuk 
warga binaan dengan menyiapkan kebutuhan informasi sebagai bahan bacaan 
bagi warga binaan yang berada di lembaga pemasyarakatan sehingga 
diharapkan perpustakaan berperan aktif sebagai sarana pembinaan bagi para 
warga binaan di suatu Lembaga Pemasyarakatan. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas tentang “ Peran Perpustakaan Untuk Warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. Penulis menemukan beberapa 
referensi  buku yang berakaitan atau mempunyai hubungan dengan judul 
penelitian, di antaranya yaitu: 
1. Sulistyo – Basuki dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan yang 
membahas hampir semua ilmu - ilmu yang berkaitan dengan 
kepustakaan, sehingga banyak buku ini sebagai salah satu buku 
pencetus tentang ilmu – ilmu perpustakaan dalam bahasa indonesia. 
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2. Rosalin Elin dalam bukunya Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber 
Informasi yang membahas tentang perpustakaan, hakikat 
perpustakaan, dan sumber belajar. 
3. journal universitas Airlangga, Vol. 2 / No. 2 / Published : 2013-07 
yang di Tulis oleh Wahyuningtyas Faridiana yang berisikan mengenai 
Pemanfaatan koleksi di perpustakaan rutan oleh tahanan ( studi 
deskriptif mengenai pemanfaatan koleksi oleh tahanan di 
perpustakaan rumah tahanan klas 1 surabaya ). 
4. Undang – undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui peran perpustakaan untuk 
warga binaan di Lembaga pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yang akan kita proleh yaitu: 
a. Sebagai sumbangan ilmu bagi semua pihak yang membaca tulisan ini 
semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan bernilai pahala disisi Allah 
SWT. 
b. Sebagai bahan evaluasi dan masukan yang berhubungan dengan peran 
perpustakaan di Lembaga pemasyarakatan dalam meningkatkan 
kualitas layanan perpustakaan. 
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c. Memberikan masukan kepada pihak perpustakaan untuk 
memaksimalkan peran perpustakaan dalam menunjang kegiatan di 
perpustakaan. 





A. Peran  Perpustakaan 
Peran perpustakaan adalah dua kata yang saling berhubungan, yaitu 
peran dan perpustakaan. Adapun pengertian masing – masing kata adalah 
sebagai berikut: 
a. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan (kamus 
besar bahasa indonesia, 2008 : 1051). 
b. Perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi, karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam, secara professional dengan sistem yang 
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi para pemustaka. ( Pasal 1 Ayat 1 UU No 43 
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan). 
“Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka 
yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu, untuk 
digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai sumber informasi” 
(Nurhadi, 1983: 4). 
Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi dan 
sumber belajar semestinya menduduki posisi kunci dalam proses pendidikan 
dan pelatihan yang ada, baik dilingkungan sekolah, luar sekolah, dunia kerja, 
maupun masyarakat pada umumnya (Rosalin, 2008: 22). Salah satu tugas 
pokok dari perpustakaan dimana pun adalah “the preservation knowledge” 
artinya mengumpulkan, memelihara, dan mengembangkan semua ilmu 
pengetahuan/gagasan manusia dari zaman ke zaman. Oleh karena itu, 
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perpustakaan mutlak mempunyai peranan yang utama dan tak dapat diabaikan 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan 
nasional pada umumnya dan dalam pengembangan dan peningkatan mutu 
pendidikan. Peranan tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugas, dan 
fungsi perpustakaan. Peranan yang dapat dijalankan adalah sebagai berikut 
(Rosalin, 2008: 23-28): 
1. Perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian, 
reservasi, dan pelestarian khasanah budaya bangsa, serta tempat 
rekreasi yang sehat, murah, dan bermanfaat. 
2. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang berfungsi 
menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan 
yang terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan para 
pemakainya. 
3. Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin 
dan mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai dan 
antara penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat sekitar 
yang dilayani. 
4. Perpustakaan dapat pula berperan sebagai lembaga untuk 
mengembangkan minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan 
membaca, dan budaya baca melalui penyediaan berbagai bahan 
bacaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Oleh karena 
itu, jika tidak ada perpustakaan, atau perpustakaan yang ada 
kurang berperanan dengan baik, mungkin anggota masyarakat 
yang baru belajar membaca, dan yang membutuhkan sumber 
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bacaan, dapat berkurang secara perlahan - lahan dan hilang 
semangatnya. 
5. Perpustakaaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, 
dan motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya. 
6. Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan 
agen kebudayaan umat manusia. Sebab berbagai penemuan, 
sejarah, pemikiran dan ilmu pengetahuan yang telah ditemukan 
pada masa yang lalu, yang direkam dalam bentuk tulisan atau 
bentuk tertentu yang disimpan di perpustakaan. Koleksi tersebut 
dapat dipelajari, diteliti, dikaji, dan dikembangkan oleh generasi 
sekarang, dan kemudian dipergunakan sebagai landasan penuntun 
untuk merencanakan masa depan yang lebih baik. 
7. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal 
bagi anggota masyarakat dan pengunjung perpustakaan secara 
mendiri (otodidak), melakukan penelitian, menggali, 
memanfaatkan, dan mengembangkan sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan. 
8. Petugas perpustakaan dapat berperan sebagai pembimbing dan 
memberikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan 
pendidikan pemakai (user education), dan pembinaan serta 




9. Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan 
koleksi bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik, semua hasil 
karya umat manusia yang tak ternilai harganya. 
10. Perpustakaan dapat berperan aktif dalam mencari/menelusuri, 
membina dan mengembangkan serta menyalurkan 
hobi/kegemaran, minat dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat 
melalui berbagai kegiatan yang dapat diselenggarakan oleh 
perpustakaan. 
Peranan berhubungan dengan keberadaan, tugas dan fungsi 
perpustakaan. Maka keberadaan sebuah perpustakaan merupakan sesuatu 
yang tidak boleh tidak. Artinya perpustakaan harus ada dan dibangun di 
tengah-tengah masyarakat ( Sutarno, 2006: 50). 
Oleh karena itu Keberadaan perpustakaan di suatu Lembaga 
Pemasyarakatan (LAPAS) merupakan suatu hal yang perlu di perhatikan 
karena perpustakaan merupakan suatu tempat belajar sepanjang masa dan 
diharapkan perpustakaan berperan aktif sebagai sarana pembinaan bagi para 








B. Perpustakaan Khusus 
1. Pengertian perpustakaan khusus 
Perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan dapat dikategorikan 
perpustakaan khusus. seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 7 yang menyebutkan 
bahwa : 
 “perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diperuntukkan secara 
terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga 
masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau 
organisasi lain”. 
Berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai definisi 
perpustakaan khusus. 
Perpustakaan khusus dapat merupakan perpustakaan sebuah 
departemen, lembaga negara, lembaga penelitian, organisasi massa, 
militer, industri, maupun perusahaan swasta ( Sulistyo - Basuki, 1993 : 
49). 
Menurut Hasugian (2009: 81) “Perpustakaan Khusus adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan oleh lembaga atau instansi negara, 
pemerintah, pemerintah daerah ataupun lembaga atau instansi swasta yang 
layanannya diperuntukkan bagi pengguna di lingkungan lembaga atau 
instansi yang bersangkutan”. 
Menurut Sumardji (1999: 16) “Perpustakaan khusus merupakan 
perpustakaan dengan koleksinya yang bersifat khusus, yang digunakan 
sebagai sarana penunjang mengembangkan pengetahuan bagi masyarakat 
khusus (lingkungan khusus) dalam bidang tertentu”. 
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perpustakaan khusus merupakan salah satu penyebar informasi di 
lingkungan instansi atau organisasi yang menaunginya dan memiliki 
fungsi penting bagi para penggunanya untuk mendapatkan informasi yang 
relevan sesuai dengan instansi atau organisasi yang bersangkutan. Oleh 
karena itu perpustakaan khusus harus benar - benar melaksanakan 
fungisnya tersebut demi tercapainya kesesuaian antara tujuan instansi atau 
organisasi dengan fungsi perpustakaan. 
2. Ciri-ciri perpustakaan khusus 
Adapun ciri utama sebuah perpustakaan khusus ialah: 
a) Memiliki buku yang terbatas pada satu atau beberapa disiplin 
ilmu saja.  
b) Mempunyai / Melayani pemakai dalam kelompok tertentu. 
c) Mempunyai jenis-jenis koleksi yang mempunyai informasi 
tertentu (bidang tertentu tergantung dari spesifikasi 
perpustakaan) dan termuat dalam berbagai media. 
d) Tekanan koleksi bukan pada buku (dalam arti sempit ) 
melainkan pada majalah, pamflet, paten, laporan penelitian, 
abstrak, atau indeks karena jenis tersebut umumnya 
informasinya lebih mutakhir di bandingkan buku. 
e) Jasa yang diberikan lebih mengarah kepada minat anggota 
perorangan. Karena itu perpustkaan menyediakan jasa yang 
sangat berorientasi ke pemakainya dibandingkan jenis 
perpustakaan lain. Jasa yang diselenggarakan misalnya 
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pemencaran informasi terpilih atau pengiriman fotokopi 
artikel sesuai dengan minat pemakai. 
3. Tujuan perpustakaan khusus 
Tujuan perpustakaan secara umum menurut Sutarno (2006 : 53) adalah 
“Menghimpun, menyediakan, mengolah, memelihara, dan 
mendayagunakan semua koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana 
pemanfaatannya, dan melayani masyarakat pengguna, yang membutuhkan 
informasi dan bahan bacaan”.  
Tujuan perpustakaan khusus adalah “Perpustakaan yang hanya 
menyediakan koleksi khusus yang berkaitan dengan misi dan tujuan dari 
organisasi atau lembaga yang memilikinya dan biasanya hanya 
memberikan pelayanan yang khusus hanya kepada staf organisasi atau 
lembaganya saja” (Hasugian, 2009 : 82). 
C. Warga Binaan dan Lembaga Pemasyarakatan 
1. Warga Binaan 
a. pengertian Warga Binaan dan Pembagian Warga Binaan 
Warga Binaan atau Narapidana adalah orang yang menjalani pidana 
hilang kemerdekaan di Lembaga pemasyrakatan, sedangkan yang 
dimaksud lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan 
pembinaan narapidana atau warga binaan. 
pasal 1 Angka 5 UU Nomor 12 Tahun 1995 Tentang pemasyarakatan 
menyebutkan bahwa warga binaan pemasyarakatan adalah Narapidana, 
anak didik pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan. 
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Pidana yang sering kita kenal dengan hukuman yaitu merupakan 
sanksi yang sangat berat karena berlakunya dapat dipaksakan secara 
langsung kepada setiap pelanggar hukum. Adapun macam-macam 
hukuman yang berlaku sekarang ini yaitu diatur dalam kitab Undang-
Undang hukum pidana yang terdalam dalam pasal 10 yaitu: 
Pidana pokok terdiri dari: 
1. pidana penjara 
2. pidana kurungan 
3. pidana denda 
Pidana tambahan terdiri dari 
1. pencabutan hak-hak tertentu  
2. perampasan barang-barang tertentu 
3. pengumuman putusan hakim. (moeljatno, 2001:14). 
Tujuan adanya hukuman ini karena adanya pandangan yang 
beranggapan bahwa orang yang melakukan pelanggaran terhadap aturan-
aturan yang telah ditetapkan serta merugikan masyarakat dianggap 
sebagai musuh dan sudah sepantasnya mereka dijatuhi hukuman yang 
setimpal dengan perbuatannya. 
Dalam usaha untuk melindungi masyarakat dari gangguan yang 
ditimbulkan oleh pelanggar hukum, maka diambil tindakan yang paling 
baik dan yang berlaku hingga sekarang yaitu menghilangkan 
kemerdekaan bergerak si pelanggar hukum tersebut keputusan hakim. 
Mereka yang diputuskan pidana penjara dan pidana kurungan berdasarkan 
vonis dari hakim itulah dinamakan Narapidana. 
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Jadi dari rumusan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
Narapidana adalah setiap individu yang telah melakukan pelanggaran 
hukum yang berlaku dan kemudian diajukan ke pengadilan dijatuhi vonis 
pidana penjara dan kurungan oleh hakim, yang selanjutnya ditempatkan 
di Lembaga Pemasyarakatan untuk menjalani masa hukumannya. 
Pembagian Warga Binaan: 
1. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. 
2. Anak Didik Pemasyarakatan: 
a. Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan 
pengadilan menjalani pidana di Lembaga Pemasyarakatan 
anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 
b. Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan 
pengadilan diserahkan kepada negara untuk dididik dan 
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan anak paling lama 
sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 
c. Anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua wali 
nya memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di 
Lembaga Pemasyarakatan anak paling lama 
sampaiberumur 18 (delapan belas) tahun. 
3. Klien pemasyarakatan yang selanjutnya disebut klien adalah 




Dalam rangka pembinaan terhadap Narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan juga terdapat penggolongan narapidana atas 
dasar :  
1. Umur  
2. Jenis kelamin 
3. Lama pidana yang dijatuhkan  
4. Jenis kejahatan  
5. Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau 
perkembangan pembinaan. 
b. Hak-hak Warga Binaan 
Sistem pemasyarakatan disamping bertujuan untuk mengembalikan 
Warga Binaan Pemasrakatan sebagai warga yang baik juga bertujuan 
untuk melindungi masyarakat terhadap kemungkinan diulanginya tindak 
pidana oleh Warga Binaan Pemasyarakatan, serta merupakan penerapan 
dan bagian yang tidak terpisahkan dari nilai-nilai yang terkandung dalam 
pancasila. 
Menyadari hal itu mka telah sejak lama sistem pemasyarakatan 
indonesia lebih ditekankan pada aspek pembinaan narapidana, anak didik 
pemasyarakatan, atau klien pemasyarakatan yang mempunyai ciri-ciri 
preventif, kuratif, rehabilatif, dan edukatif. 
Menurut prinsip-prisip untuk perlindungan semua orang yang berada 
dibawah bentuk apapun atau pemenjaraan (Body of Principles for the 
Protection of All Person Under Any Form Detention or Imprisonment) 
yang dikeluarkan oleh majelis Umum PBB pada tanggal 9 desember 1988 
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dengan Resolusi 43/173, tidak boleh ada pembatasan atau pelanggaran 
terhadap setiap hak-hak asasi manusia dari orang-orang yang berada 
dibawah bentuk penahanan atau pemenjaraan, penangkapan, penahan, atau 
pemenjaraan harus diperlakukan dengan cara manusiawi dan dengan 
menghormati martabat pribadi manusia yang melekat. 
Tidak seorangpun yang berada dibawah bentuk penahanan atau 
pemenjaraan apapun dapat dijadikan sasaran penganiayaan atau perlakuan 
kejam, tidak manusiawi atau hukuman yang menghinakan. Seorang yang 
ditahan harus berhak memperoleh bantuan seorang penasihat hukum. 
Seorang yang ditahan atau dipenjara berhak dikunjungi oleh dan 
melakukan surat-menyurat, terutama dengan para anggota keluarganya. 
Dan diberi kesempatan yang memadai untuk berkomunikasi dengan dunia 
luar. Selain itu , orang yang berada dipenjara juga berhak mendapatkan 
dan memperoleh informasi dengan menggunakan jenis saluran yang 
tersedia contohnya dengan datang ke Perpustakaan. Di Indonesia 
ketentuan yang mengatur tentang hak-hak warga binaan diatur dalam 
dalam undang-undang Republik Indonesia dalam pasal 14 ayat 1 Nomor 
12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan yang tertuang yang isinya: 
Narapida berhak: 
a. Berhak melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya. 
b. Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani. 
c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 
d. Mendapatkan pelayanankesehatan dan makanan yang layak. 
e. Menyampaikan keluhan 
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f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya 
yang tidak dilarang. 
g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan. 
h. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang tertentu 
lainnya. 
i. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi). 
j. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjung 
keluarga. 
k. Mendapatkan pembebasan bersyarat. 
l. Mendapatkan cuti menjelang bebas ;dan 
m. Mendapatkan hak-hak lainnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
c. Metode dan Tujuan Pembinaan Warga Binaan 
Pembinaan warga binaan adalah sebuah sistem. Dalam sistem 
pembinaan warga binaan terdapat asas-asas yang melandasi pelaksanaan 
pembinaan warga binaan. Asas-asas tersebut yaitu:  
a. Pengayoman;  
b. Persamaan perlakuan dan pelayanan;  
c.  Pendidikan;  
d. Pembimbingan;  
e.  Penghormatan harkat dan martabat manusia;  
f.  Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan;  
g. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan 
orang-orang tertentu.  
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Empat komponen penting dalam pembinaan warga binaan yaitu:  
a. Warga binaan sendiri.  
b. Keluarga adalah anggota keluarga inti atau anggota keluarga dekat.  
c. Masyarakat adalah orang-orang yang berada di sekeliling 
narapidana saat masih berada diluar Lembaga Pemasyarakatan.  
d. Petugas dapat berupa petugas kepolisian, petugas Lembaga 
Pemasyarakatan dan lain sebagainya.   
Metode pembinaan merupakan cara dalam penyampaian materi 
pembinaan, agar secara efektif dan efisien dapat diterima oleh 
narapidana dan dapat memberikan perubahan dalam diri Warga 
Binaan, baik itu perubahan dalam pola pikir, tingkah laku maupun 
dalam tindakan. Penyampaian materi tidak saja berdasar pada kesiapan 
si pemberi materi saja, tetapi juga harus diperhatikan kesiapan dari 
Warga Binaan sendiri dalam menerimanya.  
Beberapa hal dari metode pembinaan, dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Metode pembinaan berdasarkan situasi.  
Dalam pembinaan ini, terdiri dari dua pendekatan yaitu 
pendekatan dari atas ke bawah (top down approach) dan pendekatan 
dari bawah ke atas (bottom up approach). 
Pendekatan dari atas ke bawah adalah pembinaan yang berasal 
dari Pembina, atau paket pembinaan dari Warga Binaan telah 
disediakan dari atas. Warga Binaan tidak berkesempatan untuk 
menentukan jenis pembinaan yang akan dijalaninya sehingga harus 
menjalani paket pembinaan tertentu yang telah disediakan.  
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Pembinaan dari bawah ke atas adalah paket pembinaan yang 
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan belajar bagi Warga 
Binaan. Kunci dari keberhasilan Warga Binaan adalah pandai-
pandainya seorang Pembina mengenalkan Warga Binaan pada dirinya 
sendiri.  
2. Pembinaan perorangan (individual treatment)  
Pembinaan ini diberikan kepada Warga Binaan secara perorangan 
oleh Pembina. Pembinaan perorangan tidak harus terpisah secara 
sendiri-sendiri tetapi dapat dilakukan secara berkelompok tetapi 
penanganannya sendiri-sendiri. Pembinaan ini dilakukan karena setiap 
Warga Binaan memiliki kematangan tingkat emosi, intelektual, logika 
yang berbeda-beda. Pendekatan ini akan sangat bermanfaat jika Warga 
Binaan punya kemauan untuk mengenal dirinya sendiri.  
3. Pembinaan secara kelompok (classical treatment)  
Pembinaan yang dilakukan secara kelompok disesuaikan dengan 
kebutuhan pembinaan yang ditentukan oleh Pembina atau pembinaan 
sesuai dengan kebutuhan pembinaan yang dirasakan oleh Warga 
Binaan. Pembinaan ini dapat dilakukan dengan Tanya jawab, simulasi, 
permainan peran atau pembentukan tim.  
4. Auto sugesti  
Auto sugesti adalah sebuah sarana atau alat yang digunakan untuk 
mempengaruhi bawah sadar manusia dengan cara memasukkan suatu 
tindakan, sesuai saran/perintah untuk melakukan suatu tindakan sesuai 
dengan saran yang diberikan, melalui alam sadar untuk mempengaruhi 
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alam bawah sadar. Pembinaan ini diperuntukkan bagi Warga Binaan 
yang sudah dapat mengenal dirinya, yang memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi dan sudah mempunyai kemauan kuat untuk berubah.  
Setiap metode pembinaan mempunyai kelemahan sendiri. Apabila 
metode digunakan sebaik-baiknya maka kelemahan-kelemahan 
tersebut dapat dikurangi. Kelemahan-kelemahan dapat ditutup dengan 
menggunakan metode lain dan hasil secara maksimal dapat diperoleh 
(Harsono, 1995: 342-345). 
Menurut Pasal 2 UU No 12 Tahun 1995 tujuan pembinaan 
warga binaan adalah membentuk warga binaan Pemasyarakatan agar 
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahannya, memperbaiki 
diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 
pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik 
dan bertanggung jawab. Selain itu dalam pribadi warga binaan 
diharapkan mampu mendekatkan diri pada Tuhan sehingga dapat 
memperoleh keselamatan baik didunia maupun akhirat.  
Pembinaan warga binaan dilakukan secara terus menerus sejak 
warga binaan masuk dalam Lembaga Pemasyarakatan. Sistem 
pemasyarakatan merupakan suatu proses pembinaan warga binaan 
sebagai makhluk Tuhan, individu dan sebagai masyarakat. Dalam 
pembinaan warga binaan dikembangkan keadaan jasmani, rohani serta 
kemasyarakatannya dan dibutuhkan pula elemen-elemen yang 
berkaitan untuk mendukung keberhasilan dalam pembinaan. Elemen-
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elemen tersebut adalah lembaga-lembaga yang berkaitan dengan 
pengembangan semua segi kehidupan warga binaan dan tenaga-tenaga 
Pembina yang cukup cakap dan penuh dengan rasa pengabdian 
(Priyatno, 2006: 105-106). Sementara menurut Sujatno (2004: 21) 
Sistem Pemasyarakatan di samping bertujuan untuk mengembalikan 
Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai warga yang baik, juga bertujuan 
untuk melindungi masyarakat terhadap kemungkinan diulanginya tindak 
pidana oleh Warga Binaan Pemasyarakatan, serta merupakan penerapan 
dan bagian yang tidak terpisahkan dari nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila. 
Tujuan akhir dari sistem pemasyarakatan adalah bersatunya 
kembali Warga Binaan Pemasyarakatan dengan masyarakat, sebagai 
warga Negara yang baik dan bertanggung jawab, sehingga keberadaan 
mantan Warga Binaan di masyarakat nantinya diharapkan mau dan 
mampu untuk ikut membangun masyarakat dan bukan sebaliknya 
justru menjadi penghambat dalam pembangunan.  
2. Lembaga Pemasyarakatan 
a. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga Pemasyarakatan (disingkat Lapas) adalah tempat 
untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan di Indonesia. (pasal 1 Angka 3 UU Nomor 12 Tahun 
1995 Tentang Pemasyarakatan). Sebelum dikenal istilah lapas di 
Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah penjara. 
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Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di 
bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman). Penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana (napi) atau Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang statusnya masih tahanan, 
maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan 
belum ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Pegawai negeri sipil 
yang menangani pembinaan narapidana dan tahanan di lembaga 
pemasyarakatan disebut Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih 
dikenal dengan istilah sipir penjara. 
b. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 
Dalam beberapa tahun belakangan ini Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas) di Indonesia telah beralih fungsi. Jika pada 
awal pembentukannya bernama penjara (bui) dimaksudkan untuk 
menghukum orang-orang yang melakukan kejahatan dan ketika 
namanya diganti menjadi Lembaga Pemasyarakatan, maka fungsinya 
tidak lagi semata mata untuk menghukum orang-orang yang 
melakukan kejahatan tetapi lebih kepada upaya pemasyarakatan 
terpidana. Artinya tempat terpidana sungguh-sungguh dipersiapkan 
dengan baik agar kelak setelah masa hukumannya selesai akan kembali 
ke masyarakat dengan keterampilan tertentu yang sudah dilatih di 
Lapas.  
Perubahan pandangan dalam memperlakukan narapidana di 
Indonesia tentunya didasarkan pada suatu evaluasi kemanusiaan yang 
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merupakan wujud manifestasi Pancasila, sebagai dasar pandangan 
hidup bangsa yang mengakui hak-hak asasi narapidana.  
Secara umum dapatlah dikatakan bahwa pembinaan dan 
bimbingan pemasyarakatan haruslah ditingkatkan melalui pendekatan 
pembinaan mental (agama, Pancasila dan sebagainya) meliputi 
pemulihan harga diri sebagai pribadi maupun sebagai warganegara 
yang meyakini dirinya masih memiliki potensi produktif bagi 
pembangunan bangsa dan oleh karena itu mereka dididik juga untuk 
menguasai ketrampilan tertentu guna dapat hidup mandiri dan berguna 
bagi pembangunan. lni berarti, bahwa pembinaan dan bimbingan yang 
diberikan mencakup bidang mental dan pendidikan ketrampilan.  
Secara umum dapatlah dikatakan bahwa pembinaan dan 
bimbingan pemasyarakatan adalah untuk Menyiapkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan 
masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. ( Pasal 3 UUD No.12 








Metodologi penelitian adalah ajaran mengenai metode-metode yang 
digunakan dalam proses penelitian (Kartono,1996: 20). Sebagaimana telah 
diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat 
untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-
syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan, kebenaran, dan pengetahuan yang 
mempunyai nilai ilmiah tinggi. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akuarat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang 
diselidiki.  
Adapun metode penelitian dalam penulisan skripsi ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Santana, 2007: 11). Penelitian ini 
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bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif dan subjektif tentang 
bagaimana peran Perpustakaan Bagi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 5 September 2016 sampai dengan 
tanggal 30 september 2016. bertempat di Perpustakaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar Tepatnya Jl. Sultan Alauddin No. 191 
Makassar. 
C. Data Dan Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data itu diperoleh.  Apabila peneliti menggunakan koesioner atau 
wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut dengan 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
peneliti baik tertulis maupun lisan (Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan dua macam sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
        Data yang diperoleh langsung dari informan, dalam hal ini informan 
yang dimaksud adalah pustakawan yang mengelolah di perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar serta pemustaka (Warga Binaan) 





b. Data Sekunder 
        Yaitu data yang diperoleh dan mendukung data primer yang bersumber 
dari penelitian kepustakaan. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Menurut Sugiyono (2013: 308) Pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dalam penelitian 
adalah mendapatkan data. Untuk itu seorang peneliti harus memiliki metode 
dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data yang akurat untuk 
penelitiannya. Sehingga didalam penelitian ini  ada tiga (3) metode (cara) yang 
digunakan peneliti untuk menggumpulkan data, yaitu: 
a. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013: 308). Observasi 
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan yang ada didalam perpustakaan agar mendapatkan 
data yang objektif dan sistematis. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu 
dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian dan 
mencatat hal-hal yang mungkin berkaitan atau berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas secara rinci dan sistematis. 
b. Wawancara  
Wawancara menrupakan metode pengumpulan data yang menghendaki  
komunikasi langsung antara peneliti dengan responden. Dalam wawancara 
biasanya terjadi Tanya jawab yang dilakukan secara sistematis dan berpijak 
34 
 
pada tujan penelitian (Riyanto, 2011: 82). Dalam hal ini peneliti memberikan 
pernyataan langsung menyangkut data yang mendukung penelitian kepada 
pihak-pihak yang berwenang dalam perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar, serta pemustaka (Warga Binaan) yang berkunjung ke 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 makassar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya 
(Purwono, 2010: 23).  
Menurut penulis, teknik dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan 
data dengan mengumpulkan beberapa fakta berupa gambar atau dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian ini yang ada di lokasi penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Kedudukan peneliti dalam kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrument atau alat 
peneliti di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses 
penelitian. Namun, instrumen penelitian di sini dimaksudkan sebagai alat 
pengumpul data seperti tes pada penelitian kuantitatif (Moleong, 2013: 168). 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang 
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menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013:  305). 
Selain peneliti itu sendiri yang menjadi instrument dalam penelitian kualiatatif 
dibutuhkan juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti kamera, alat 
perakam dan sebagainya agar membantu dan memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data.   
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 335). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat indukatif, yakni suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu menjadi hipotesis. Menurut Sugiyono (2013: 338) analisis data 
dilakukan dengan 3 langkah, yaitu: 
a. Reduksi data  
       Dalam mereduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan 
kecerdasan dan pengetahuan yang tinggi. Mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu. 
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b. Penyajian data  
       Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Pada langkah ini, penulis berusaha menyusun data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna. 
c. Penarikan kesimpulan  
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan analisis 
peniliti. 
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling 
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini 
mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir 
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
1. Sejarah singkat Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
Pada mulanya Lembaga Pemasyarakat Kelas 1 Makassar berlokasi di 
tengah kota tepatnya di Jalan Ahmad Yani Makassar, tetapi sejalan  dengan 
berlaku dan diterapkannya sistem Pemasyarakatan sebagai satu-satunya 
sistem pembinaan warga binaan di Indonesia. Namun, pada tanggal 16 
Oktober 1975 Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Makassar dipindahkan ke 
pinggiran kota, tepatnya di Jalan Sultan Alauddin Nomor 191 Makassar yang 
pemakaiannya di resmikan oleh Walikota Ujung Pandang pada waktu itu, 
yaitu H.M.Dg.Patompo. Pada awal berdirinya dan penggunaannya Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar mempunyai sarana dan prasarana yang 
terdiri dari :7 ruang kantor, 4 blok hunian untuk warga binaan dan tahanan,1 
blok pengasingan dan 1 ruang peribadatan. 
Pada akhir Oktober 1983, Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1  
Makassar  telah memiliki sarana dan prasarana fisik yang memadai bagi 
pelaksanaan pembinaan narapidana. Pada tahun 1999 Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar mengalami masalah musibah kebakaran 
dan menghanguskan hampir seluruh bangunan yang ada. Tahun 2000 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar melaksanakan proyek 





Hingga akhirnya pada saat ini bangunan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar dengan prototype bangunan Lembaga Pemasyarakatan 
standar dengan Kapasitas hunian sebanyak 1100 orang. Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar berdiri di atas tanah seluas 94.069 M², 
dengan luas bangunan sebanyak 15.500 M², bangunannya sudah mengalami 
beberapa renovasi, yang terakhir 2007 yakni penambahan gedung kantor 
bagian depan. 
2. Visi dan Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
Adapun visi dan misi lembaga pemasyarakatan kelas 1 makassar yaitu  
VISI: 
Terwujudnya Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar yang unggul 
dalam pembinaan, Prima dalam pelayanan dan tanggguh dalam pengamanan. 
MISI: 
Meningkatkan pelayanan dalam suasana aman dan tertib menuju tercapainya 
warga binaan yang mandiri dan berkhlak mulia, berguna bagi keluarga, 
bangsa dan Negara. 
3. Maksud dan Tujuan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
1. Memberikan gambaran kondisi obyektif dan permasalahan yang muncul 
dalam pelaksanaan system pemasyarakatan pada Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
2. Membuat perencanaan pengembangan system pemasyarakatan secara 
terpadu berdasarkan skala prioritas dan pemilihan sasaran terpadu 





strategis dan memberi dampak positif dalam meningkatkan citra dan 
kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
3. Melaksanakan sistem pemasyarakatan secara efisien dengan melalui 
pemantauan dan pengawasan yang ketat. 
4. Pembinaan Terhadap Warga Binaan  
Adapun pembinaan terhadap Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar terdiri dari: 
1. Pembinaan kepribadian 
 Pembinaan kepribadian 
 Pembinaan kesadaran intelektual 
 Penyuluhan tentang HAM 
 JAMKESMAS Bekerjasama dengan Kementrian Kesehatan RI 
2. Pembinaan Kemandirian 
 Perikanan Air Tawar 
 Pembibitan Ikan Hias 
 Pembuatan Favingblok 
 Meubelair 
 Keterampilan Anyaman Bambu 
 Tutup Bosara 








B. Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar berdiri 
seiring dengan didirikannya Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. 
Pada awal berdirinya perpustakaan ini kurang dimanfaatkan karena 
keterbatasan pengelolah perpustakaan,  koleksinya yang sangat minim, dan 
fasilitasnya pun kurang memadai. Perpustakaan ini mulai berkembang pada 
awal tahun 2007 baik dari segi pengelolah, koleksi maupun fasilitas. 
Perpustakaan di Lembaga pemasyarakatan kelas 1 Makassar sendiri adalah 
sebuah perpustakaan yang dikelolah didalam lembaga pemasyarakatan untuk 
digunakan oleh narapidana atau warga binaan di Lembaga pemasyarakatan 
kelas 1 makassar. 
2. Struktur Organisasi perpustakaan  
Struktur organisasi perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 
Makassar dibuat untuk menjadi mekanisme formal dalam pengelolaan 
organisasi perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan yang didalamnya terdapat 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Makassar dalam 
menyusun struktur organisasinya mencakup beberapa elemen antara lain : 
Ketua, sekertaris, bendahara, pengelolah bagian administrasi, pengelolah 
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3. Fasilitas Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
a. Ruang Perpustakaan 
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelolah secara 
terpadu. Sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan serta 
perlengkapannya. Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar Memiliki luas bangunan kurang lebih 9 X 10 meter. 
Perpustakaan ini terdiri dari satu lantai dan satu ruangan saja 
tetapi difungsikan untuk berbagai kegiatan di perpustakaan. Ruangan 
yang hanya terdiri dari satu lantai ini tersusun dan ditata sedimikian rupa 
sehingga dapat dibedakan antara meja satu dengan meja yang lainnya. 
meja – meja tersebut ditata untuk membedakan meja baca, meja petugas, 
dan meja sirkulasi. Perpustakaan ini tidak mempunyai ruangan khusus 
untuk pengolahan maupun ruangan khusus untuk petugas perpustakaan. 
Hal ini dikarenakan luas ruangan yang cukup terbatas, sehingga tidak 
memungkinkan untuk membuat ruangan untuk pengolahan maupun 
ruangan khusus untuk pengelolah perpustakaan. 
b. Perlengkapan Perpustakaan 
Perlengkapan atau fasilitas yang ada di Perpustakaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar merupakan sarana yang dapat 
memperlancar pekerjaan. Adapun sarana dan prasarana di Perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar dapat dilihat pada tabel 







Fasilitas Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
No Nama Barang Jumlah Unit 
1 Meja Sirkulasi / Layanan 1 Buah 
2 Rak Buku 7 Buah 
3 Meja Baca 9 Buah 
4 Kursi Baca 11 Buah 
5 Meja Kerja Petugas 2 Buah 
6 Kipas Angin 2 Buah 
7 Jam Dinding 1 Buah 
8 Dispenser 1 Buah 
9 Papan Tulis 1 Buah 
10 Buku Pengunjung 1 Buah 
11 Buku Peminjam 1 Buah 
12 Buku Induk 1 Buah 
(sumber data : Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 makassar. 15 September 2016) 
Tabel tersebut menggambarkan sarana dan prasarana perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh perpustakaan Lembaga pemasyarakatan kelas 1 makassar sudah 





cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana yang berupa meja dan kursi 
baca sudah cukup tersedia. 
c. Koleksi Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya 
koleksi yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan 
memberikan layanan yang baik kepada masyarakat pemakainya. Dalam 
hal ini, yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua bahan 
pustaka yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disebarluaskan 
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. 
Koleksi bahan pustaka adalah termasuk unsur utama dalam 
penyelenggaraan sebuah perpustakaan, sebab tanpa koleksi sebuah 
perpustakaan tidak dapat terlaksana dengan baik. 
Koleksi perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar hanya terdiri dari koleksi buku teks yang terdiri dari berbagai 
disiplin ilmu, mulai dari kelas 000 sampai dengan kelas 900 dengan 
jumlah koleksi sampai saat ini tidak kurang dari 1000 examplar. Koleksi 
bahan pustaka tersebut diperoleh dari berbagai sumber berupa sumbangan 
dari beberapa Instansi, Organisasi dan  sumbangan pribadi . 
d. Pengelolah Perpustakaan 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan dikelolah oleh Bapak 
Andi Moh Hamka SHI.MH selaku kepala pengelolah perpustakaan dan 
memiliki staf perpustakaan bernama bapak Muh Said SH.MH. saat ini 
beliau berdua yang berperan aktif dalam mengelolah perpustakaan 





adalah petugas lembaga pemasyarakatan bagian pembinaan yang 
ditugaskan untuk mengelolah perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar. 
4. Laporan Pengunjung 
Tabel 2 
Laporan Pengunjung Perpustakaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
 
No  Bulan  Pembaca  Peminjam  Jumlah  
1 Januari 13 13 26 
2 Februari  34 20 54 
3 Maret  50 24 74 
4 April  48 30 78 
5 Mei  20 17 37 
6 Juni  35 34 69 
7 Juli 29 25 54 
8 Agustus 18 17 35 
9 September    
10 Oktober    
11 Nevember    
12 Desember    
(sumber data : Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1   Makassar. 15 September 2016) 
5. Layanan Perpustakaan  
a. Jenis Pelayanan 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 





1. Pelayanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi perpustakaan lembaga pemasyarakatan kelas 1 
makassar , meliputi : 
a) Peminjaman Buku 
Dalam proses pelaksanaanya, pemustaka di Perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar adalah Para Warga Binaan. 
Pada saat peminjaman koleksi, pemustaka langsung menuju meja 
sirkulasi selanjutnya pengelolah perpustakaan yang bertugas pada bagian 
peminjaman akan mencatatnya ke dalam buku peminjaman. 
b) Pengembalian Buku 
Dalam proses pengembalian buku, Pemustaka melapor kepada 
tenaga pengelolah perpustakaan yang bertugas pada bagian sirkulasi. 
Setelah itu tenaga pengelolah perpustakaan akan mencatat sebagai bukti 
bahwa pemustaka tersebut telah mengembalikan buku yang telah 
dipinjamnya. 
2. Pelayanan Konsultasi 
Di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
pengelolah perpustakaan juga memberikan layanan konsultasi atau 
bimbingan konseling kepada warga binaan yang berkunjung ke 
perpustakaan. Pengelolah memberikan bimbingan untuk bekal bagi warga 
binaan dalam menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa 
hukuman (bebas), menyiapkan para narapidana agar dapat menyesuaikan 
diri setelah kembali ke masyarakat, untuk mencapai reintegrasi sosial atau 





dengan masyarakat, membina warga binaan agar menyadari kesalahan 
dan memperbaiki diri serta tidak mengulangi tindak pidana yang pernah 
dilakukan.  
b. Sistem Layanan 
Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi 
perpustakaan, maka perlu suatu sistem layanan yang jelas. Ada dua sistem 
layanan pengguna, yaitu sistem layanan terbuka dan tertutup. 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar, 
menggunakan sistem layanan terbuka. Sistem layanan terbuka maksudnya 
yaitu pengunjung perpustakaan bisa langsung menuju ke rak bahan 
pustaka untuk menelusur dan memilih koleksi yang diinginkannya. 
Namun pada saat penelusuran koleksi, pemustaka merasa kebingungan 
dan sulit untuk mendapatkan koleksi, maka pemustaka bisa meminta 
bantuan kepada para tenaga pengelolah perpustakaan. 
6. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka 
Koleksi perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar, 
diolah berdasarkan Sistem Klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC). 
Dalam sistem ini, bahan pustaka  yang memiliki subjek yang berkaitan 
dikumpulkan secara keseluruhan kemudian disusun ke dalam rak. Sehingga 
bahan pustaka tersebut, bisa dengan mudah didapatkan. 
C. Peran Perpustakaan Untuk Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar 
Salah satu cara pembinaan warga binaan atau narapidana adalah dengan 





Pemasyarakatan dapat membantu tugas lembaga untuk membentuk narapidana 
agar dapat hidup secara wajar baik dalam kehidupan moral maupun sosial. 
Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa 
masyarakat yang memiliki cacat atau kelainan fisik, mental, emosional, 
intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh layanan perpustakaan yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasan masing-masing (2007 : pasal 5 
ayat 3). Hal ini semakin menguatkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan perlu 
memiliki perpustakaan.  
Fungsi perpustakaan adalah sebagai sarana atau tempat yang mempunyai 
daya guna untuk memberikan nilai tambah. Artinya, yaitu dari adanya sebuah 
perpustakaan di lembaga pemasyarakatan bisa menjadi sarana pembinaan untuk 
Warga Binaan. Maka, dapat diperjelas bahwa perpustakaan tidak saja 
membutuhkan bahan koleksi yang harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan, 
akan tetapi juga harus sesuai dengan pengelolaan sumber yang professional. 
Pengelolah (pustakawan) pun juga harus mampu menumbuhkan minat baca bagi 
para Narapidana melalui pelayanan yang dilakukannya serta menumbuhkan daya 
tarik Narapidana untuk menyempatkan diri mengunjungi perpustakaan. Dari 
pernyataan tersebut diharapkan jika perpustakaan tersebut dapat memberikan 
wawasan ilmu pengetahuan yang luas terutama mengenai jerat hukum bagi para 
Narapidana yang ada di dalam penjara. Dengan adanya ilmu pengetahuan 
tersebut, jika esok kelak kembali ke dalam masyarakat, mereka dapat sedikit 
banyaknya memiliki bekal pengetahuan tentang hukum yang akan diharapkan 





kejahatan yang dilakukan, merekapun sudah cukup mengetahui antara hak dan 
kewajiban yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil wawancara dari beberapa 
informan yang dilakukan peneliti di Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar, peneliti menemukan beberapa peran perpustakaan untuk 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar diantaranya yaitu : 
1. Peran dibidang pendidikan 
Peran sebuah perpustakaan didalam dunia pendidikan adalah 
sebagai bagian dari tugas pokok yang dijalankan suatu perpustakaan. 
Setiap perpustakaan yang dibangun akan mempunyai makna apabila 
dapat menjalankan peranannya dengan sebaik – baiknya, peranan tersebut 
berhubungan dengan keberadaan, tugas, dan fungsinya. 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar 
merupakan sarana pendidikan non formal yang ikut membantu lembaga 
induknya sebagai sarana dalam hal ini untuk pembinaan warga binaan. 
Seperti yang disampaikan informan sebagai berikut : 
“Tujuan didirikan perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan kelas 
1 makassar adalah Untuk memfasilitasi kepada Warga Binaan akan 
kebutuhan informasi,dan sebagai sarana pengetahuan yang memang 
menjadi hak konstitusi bagi setiap warga negara dalam hal ini Warga 
Binaan”. (Andi Muh. Hamka, 20 september 2016). 
 “Tujuan utama didirikannya perpustakaan Lembaga 
Pemasyarakatan kelas 1 Makassar adalah untuk pengembangan 
pendidikan”. (Muh.Said, 15 September 2016). 
Peranan perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar sebagai sarana pendidikan non formal untuk warga binaan 





dan tata kelolah yang baik, tentunya juga harus dibarengi dengan kegiatan 
yang bersentuhan langsung dengan warga binaan yang tentunya dapat 
menarik warga binaan agar mau belajar di perpustakaan, karena walaupun 
berstatus warga binaan atau narapidana harus tetap mendapatkan 
pendidikan yang layak yang merupakan hak bagi setiap warga negara dan 
salah satu sarananya adalah dengan adanya perpustakaan di suatu 
lembaga pemasyarakatan. 
“ya , di perpustakaan lembaga pemasyarakatan ini pelayanan 
yang kami berikan kepada warga binaan itu kami mengadakan program 
membaca 15 menit sebelum belajar dari senin – rabu. Selain itu jika ada 
warga binaan yang tidak tau membaca kami ajari, mengadakan diskusi, 
dan bimbingan konseling kepada warga binaan”. (Andi Muh. Hamka, 20 
september 2016). 
“Di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 makassar 
ini, rutin megadakan semacam kelompok belajar bagi warga binaan, 
membina warga binaan yang buta aksara buta bahasa, dan buta Angka, 
dengan begitu warga binaan akan mampu membaca dan berhitung”. 
(Muh. Said, 15 September 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa keberadaan perpustakaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar sangat berperan dalam 
pengembangan pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan cukup tersedianya 
bahan bacaan (koleksi) yang digunakan oleh warga binaan dan ditunjang 
dengan kegiatan pembinaan – pembinaan yang dilakukan di perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar. sehingga para warga binaan 






2. Sarana Informasi 
Setiap orang berhak mendapatkan kebebasan dalam mengakses 
informasi tanpa melihat latar belakangnya. Begitu juga dengan orang 
yang sedang menjalani hukuman penjara berada di lembaga 
pemasyarakatan, mereka juga mempunyai hak yang sama dalam 
mengakses informasi. Hal tersebut sejalan dengan UUD 1945 pasal 28 f 
yang menyebutkan bahwa, “setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan 
memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan 
sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, dan mengolah informasi dengan menggunakan segala 
saluran yang tersedia”. 
Narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan juga memiliki 
kebutuhan dasar. Salah satunya adalah kebutuhan informasi. Dan apabila 
dihubungkan dengan tujuan perpustakaan pada umumnya maka sangatlah 
penting bagi Lembaga Pemasyarakatan memiliki perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, yang dalam kasus ini adalah 
narapidana atau warga binaan. 
Dan hal tersebut dapat dilihat dari jawaban beberapa informan 
sebagai berikut : 
“Perpustakaan sangat berperan sebagai sumber informasi bagi 
Warga binaan, dengan berkunjung ke perpustakaan warga binaan 
mereka bisa mendapatkan informasi dari koleksi yang mereka baca. 
Meskipun saat ini jenis koleksi yang tersedia hanya berupa buku - buku 
teks yang tersedia di perpustakaan.” (Andi Hamka, 20 september 2016). 
 
“Perpustakaan lembaga pemasyarakatan kelas 1 makassar ya 
menyediakan koleksi-koleksi yang tentunya berisi informasi, karena 





keterbatasan dalam mengakses informasi, nah perpustakaan adalah satu 
akses yang digunakan oleh warga binaan untuk memperoleh informasi”. 
(muh.said, 15 september 2016). 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh pemustaka 
(warga binaan) yang menyebutkan bahwa: 
“Tujuan saya datang ke Perpustakaan adalah Untuk baca buku 
atau meminjam buku  biar dapat ilmu baru dan dapat informasi dari buku 
yang saya baca”. (Muhajirin, 19 September 2016). 
“manfaat dari membaca buku-buku itu bisa menambah ilmu saya, 
menghilangkan stres, dan menambah informasi saya dari buku yang saya 
baca”. (Alfandi, 19 September 2016). 
Sejauh ini perpustakaan di lembaga pemasyarakatan kelas 1 
makassar memang merupakan sarana yang sangat berperan dalam hal 
menyedikan informasi untuk warga binaan yang mana dalam hal ini 
lembaga pemasyarakatan adalah suatu tempat yang dihuni oleh narapida 
atau warga binaan yang terisolasi dari dunia luar sehingga mempunyai 
keterbatasan dalam mengakses informasi. Oleh karena itu, dengan 
keberadaan perpustakaan di dalam lembaga pemasyarakatan sangat 
berperan besar sebagai sumber informasi untuk para warga binaan. 
3. Sarana Rekreasi 
Adanya perpustakaan di lembaga pemasyarakatan ini bisa menjadi 
obat penolong bagi Warga Binaan seperti rasa frustasi akibat dari dunia 
luar yang membuat mereka terjerumus ke dalam tindakan yang salah dan 
dapat merugikan pihak lain. Perpustakaan di Lembaga Pemasyrakatan 
kelas 1 makassar juga sebagai pusat rekreasi untuk para warga binaan 





Sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa pemustaka sebagai 
berikut : 
“manfaat dari membaca buku-buku di perpustakaan itu dapat 
menghilangkan stres, menenangkan pikiran saya, dan saya bisa 
mendapatkan informasi dari buku yang saya baca sehingga dapat 
menambah ilmu pengetahuan saya dan juga mengembangkan iman dan 
takwa saya kepada Allah swt”.(Aminuddin, 19 September 2016)   
  Hal yang senada disampaikan oleh informan berikutnya  
“dengan adanya perpustakaaan saya bisa memanfaatkan untuk 
baca buku – buku yang ada di perpustakaan dan Manfaatnya itu bisa 
menambah ilmu saya dan menghilangkan stres”.( Hendra, 15 September 
2016). 
“tujuan saya datang ke perpustakaan adalah untuk refreshinng 
menghilangkan penat biasanya bosan kalau dikamar terus”. (Alfandi, 19 
September 2016). 
Dari beberapa informan tersebut pepustakaan menjadi sarana atau 
tempat yang dijadikan oleh warga binaan untuk refresing, melepas penat, 
dan menghilangkan rasa bosan. meskipun sampai saat ini fasilitas yang 
ada di perpustakaan masih belum memadai. 
4. Sarana Komunikasi 
Perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar juga 
berperan sebagai sarana komunikasi antar warga binaan baik kepada 
petugas maupun antar warga binaan. 
“Di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 makassar 
ini, rutin megadakan semacam kelompok belajar bagi warga binaan, 
membina warga binaan yang buta aksara, dengan begitu warga binaan 






“di perpustakaan ini kami sering memberikan pembinaan-
pembinaaan mental, memberi motivasi, dan kami biasa melakukan 
diskusi”. (Muh.Said, 15 september 2016). 
Hal ini juga disampaikan oleh beberapa informan dari pemustaka 
(Warga Binaan) sebagai berikut: 
“Selain baca buku kegiatan yang biasa saya lakukan adalah saya 
biasa ngobrol dengan teman – teman”. (Randi, 15 September 2016) 
“Membaca dan meminjam buku selain itu biasa diskusi dengan 
teman – teman”.(Muhtar,19 september 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa keberadaan perpustakaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar sangat berperan sebagai 
sarana komunikasi bagi para warga binaan. Kegiatan yang dilakukan oleh 
warga binaan selain meminjam atau membaca buku adalah warga binaan 
juga memperoleh pembinaan – pembinaan mental, motivasi dari petugas 
dan melakukan diskusi, ngobrol dengan para warga binaan yang 









Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang peran Perpustakaan 
Untuk Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar, maka 
dapat disimpulkan bahwa peran perpustakaan untuk Warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar antara lain adalah: 
1. Peran di bidang Pendidikan 
Keberadaan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar sangat berperan dalam pengembangan pendidikan. Hal ini 
dibuktikan dengan cukup tersedianya bahan bacaan (koleksi) yang 
digunakan oleh warga binaan dan ditunjang dengan kegiatan pembinaan – 
pembinaan yang dilakukan di perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar dengan membentuk kelompok belajar, mengadakan 
program membaca 5 menit sebelum belajar dari senin – rabu, sehingga para 
warga binaan tetap dapat memperoleh pendidikan yang layak selama 
berada di lembaga pemasyarakatan. Selain itu, berupa kursus, keterampilan 
dan lain-lain, peran perpustakaan dalam hal ini adalah penyedia koleksi 
pendukung program-program pembinaan tersebut. 
2. Sarana  informasi   
Narapidana atau Warga Binaan  juga  mempunyai  hak  yang sama  
untuk  mendapatkan  informasi seperti  masyarakat  luar  pada  umumnya  





Kejahatan   yang   dilakukan   oleh   Warga binaan   yang  mengharuskan   
berada  didalam  penjara  pada  masa  hukuman  yang  telah ditetapkan oleh 
pengadilan merupakan suatu hal yang menjadi penghambat untuk 
memperoleh  informasi. Oleh karena itu, dengan keberadaan perpustakaan 
di dalam lembaga pemasyarakatan sangat berperan besar sebagai sarana 
sumber informasi untuk para warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar. 
3. Sarana rekreasi 
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar juga 
memanfaatkan perpustakaan selain untuk meminjam dan membaca buku, 
para warga binaan juga memanfaatkan sebagai tempat untuk menyegarkan 
kembali pikiran dan rasa jenuh selama menjalani masa tahanan. 
4. Sarana komunikasi 
Keberadaan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar sangat berperan sebagai sarana komunikasi bagi para warga 
binaan. Kegiatan yang dilakukan oleh warga binaan selain meminjam atau 
membaca buku adalah warga binaan juga memperoleh pembinaan – 
pembinaan mental, motivasi dari petugas dan melakukan diskusi, ngobrol 
dengan para warga binaan yang berkunjung ke perpustakaan. 
Perpustakaan telah memberikan dukungan yang signifikan terhadap 
kegiatan pembinaan terhadap Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Makassar, diantaranya itu perpustakaan ini sudah menyediakan buku-





dalam pengadaan bahan-bahan koleksi pendukung lainnya seperti buku-buku 
non fiksi, terbitan-terbitan berkala dan koleksi – koleksi lainnya. 
B. Saran  
Guna memajukan dan mengembangkan perpustakaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar agar Lebih dapat menjalankan peranannya 
dengan baik, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Pihak perpustakaan hendaknya melakukan kerjasama dengan 
beberapa penerbit dan beberapa perpustakaan – perpustakaan 
untuk menambah koleksi yang dirasa masih kurang. 
2. Mengoptimalkan Program kerja yang telah ada agar Kecintaan 
Warga Binaan terhadap Perpustakaan Akan muncul dan semakin 
bertambah. 
3. Menambah sumber daya manusia (SDM) Agar Perpustakaan dapat 
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PERAN PERPUSTAKAAN UNTUK WARGA BINAAN  
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN (LAPAS)  
KELAS I MAKASSAR 
A. Pertanyaan Untuk Informan 1 Pustakawan/Petugas Perpustakaan 
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS)  Kelas 1 Makassar 
1. Apa tujuan didirikan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar? 
2. Koleksi apa saja yang ada di perpustakaan LAPAS Kelas 1 Makassar dan 
koleksi yang paling banyak pada bidang apa ?  
3. Bagaimana proses pengadaan koleksi di perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar? 
4. Bagaimana koleksi, ruangan, serta fasilitas lain yang ada di perpustakaan 
LAPAS Kelas 1 Makassar? Apakah sudah mencukupi untuk kegiatan 
perpustakaan? 
5. Bagaimana pengelohan bahan pustaka di perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar? 
6. Bagaimana Sistem layanan yang digunakan di perpustakaan LAPAS Kelas 
1 Makassar? 
7. Adakah bentuk pelayanan khusus yang diberikan perpustakaan terhadap 
Warga Binaan di Perpustakaan LAPAS Kelas 1 Makassar? 
8. Menurut anda apakah perpustakaan ini sangat membantu dalam kegiatan 
pembinaan warga binaan? 
9. Bagaimana peran Perpustakaan Sebagai sarana pendidikan? 
10. Bagaimana Peran Perpustakaan sebagai sumber informasi untuk Warga 
Binaan? 
11. Bagaimana peran perpustakaan sebagai pusat rekreasi untuk warga 
binaan? 
12. Bagaimana peran perpustakaan sebagai fasilitator, mediator, dan motivator 
Untuk Warga Binaan? 
13. Kendala saja apa yang dihadapi oleh pustakawan/petugas perpustakaan 
dalam memanfaatkan perpustakaan dalam kegiatan pembinaan Warga 
Binaan? 
 
B. Pertanyaan Untuk Informan 2 Warga Binaan (Narapidana) di Lembaga 
Pemasyarakatan (LAPAS)  Kelas 1 Makassar 
 
1. Apa tujuan anda datang ke perpustakaan ini ? 
2. Kegiatan apa saja yang anda lakukan di perpustakaan? 
3. Berapa kali dalam seminggu anda dan teman – teman yang lain 
berkunjung ke perpustakaan? 
4. Apakah datang ke perpustakaan ini kehendak sendiri atau disuruh orang 
lain? 
5. Koleksi apa saja yang anda pinjam dan anda baca di perpustakaan ini? 
6. Saat   Anda   mencari   informasi   dan   koleksi   yang   anda   butuhkan di  
perpustakaan apakah buku yang anda perlukan selalu tersedia? 
7. Menurut anda bagaimana koleksi dan fasilitas di perpustakaan ini? 
Apakah sudah memenuhi sebagai sumber informasi dan kegiatan 
pembinaan Warga Binaan? 
8. Bagaimana peran petugas perpustakaan sebagai pembimbing dan 
memberikan konsultasi kepada pemustaka (Warga Binaan)? Apakah sudah 
berjalan sebagai mana mestinya? 
9. Menurut anda apakah perpustakaan ini sangat membantu dalam kegiatan 
pembinaan warga binaan? 
10. Koleksi apa yang yang paling anda sukai di perpustakaan ini? 
11. Apa manfaat dari membaca buku – buku dari perpustakaan ini dan 

















HASIL WAWANCARA KEPADA INFORMAN 1 ( PENGELOLAH 
PERPUSTAKAAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 1 
MAKASSAR) 
Nama : Andi Muh. Hamka ( Kepala Pengelolah Perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar) 
Jenis kelamin: Laki – laki 
Umur : 41 Tahun 
Waktu wawancara : Selasa, 20 september 2016 pukul 10. 00 Wita 
Daftar pertanyaan Jawaban Informan 
Apa Tujuan Didirikan perpustakaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar? 
Untuk memfasilitasi Warga Binaan akan 
kebutuhan informasi,dan sebagai sarana 
pengetahuan yang memang menjadi hak 
konstitusi bagi setiap warga negara 
dalam hal ini Warga Binaan. 
Koleksi apa saja yang ada di 
perpustakaan LAPAS Kelas 1 Makassar? 
Perpustakaan LAPAS Kelas 1 Makassar 
Mempunyai Tidak kurang dari 1000 
eksamplar yang terdiri berbagai bidang 
subjek yang meliputi koleksi karya 
umum, filsafat, agama, dan lain- lain. 
Dan jumlah yang paling banyak itu 
dibidang agama, hukum dan buku-buku 
pelajaran. 






Koleksi yang ada di perpustakaaan lapas 
ini berasal dari beberapa sumbangan, 
kebanyakan koleksi kami dapat dari 
BPAD sulsel, ada juga dari DEPAG, 
PERTAMINA, DISPEN dan sumbangan 
pribadi. 
 
Bagaimana Koleksi, ruangan, serta 
fasiltas lain yang ada di perpustakaan 
LAPAS Kelas 1 Makassar? Apakah 
sudah mencukupi untuk kegiatan 
perpustakaan? 
 
Koleksi di perpustakaan LAPAS ini 
lumayan banyak namun koleksinya butuh 
pembaharuan untuk mendapatkan 
informasi yang lebih uptudate. koleksi 
yang didapat hanya dari sumbangan 
beberapa instansi/perorang dan itupun 
tidak secara berkala kami dapat. dan 
fasilitasnya pun sudah lumayan ada 
komputer dan Kalau untuk ruangannya 
alhamdulillah kita mempunyai ruang 
perpustakaan meja serta kursi untuk 
membaca Warga binaan. 
Bagaimana Pengolahan koleksi di 
perpustakaan LAPAS? 
Buku yang didatangkan kami registrasi 
ke buku induk, kemudian di klasifikasi, 
dan dibuatkan label. Pengolahannya kami 
lakukan ya sederhana saja dari petugas 
perpustakaan dan juga beberapa dari 
Warga Binaan yang ikut membantu. 
Bagaimana sistem layanan yang 
digunakan di perpustakaan LAPAS Kelas 
1 Makassar? 
Kami menerapakan sistem layanan 
terbuka, dimana Warga Binaan sendiri 
yang datang langsung ke rak untuk 
mencari koleksi yang ia butuhkan. 
Adakah bentuk pelayanan khusus yang 
diberikan perpustakaan terhadap Warga 
binaan di perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar? 
Bentuk pelayanan khusus yang kami 
adakan yaitu kami mengadakan diskusi, 
dan bimbingan konseling kepada warga 
binaan. 
Menurut anda apakah perpustakaan ini 
sangat membantu dalam kegiatan 
pembinaan warga binaan? 
Ya, perpustakaan sangat membantu 
dalam pembinaan warga binaan 
utamanya untuk pembinaan pendidikan. 
Bagaimana peran Perpustakaan Sebagai 
sarana pendidikan? 
 
ya,di perpustakaan lembaga 
pemasyarakatan ini pelayanan yang kami 
berikan kepada warga binaan itu kami 
mengadakan program membaca 15 menit 
sebelum belajar dari senin – rabu. Selain 
itu jika ada warga binaan yang tidak tau 
membaca kami ajari, mengadakan 
diskusi, dan bimbingan konseling kepada 
warga binaan. 
Bagaimana peran yang dimiliki 
perpustakaan sebagai sumber informasi 
untuk warga binaan? 
Perpustakaan sangat berperan sebagai 
sumber informasi bagi Warga binaan, 
dengan berkunjung ke perpustakaan 
warga binaan mereka bisa mendapatkan 
informasi dari koleksi yang mereka baca. 
Meskipun saat ini jenis koleksi yang 
tersedia hanya berupa buku - buku teks 
yang tersedia di perpustakaan. 
Bagaimana peran perpustakaan sebagai 
pusat rekreasi bagi warga binaan? 
 
Perpustakaan merupakan sarana untuk 
warga binaan untuk melepas penat kalau 
bosan di kamar, mereka biasa berkunjung 
ke perpustakaan untuk baca-baca buku 
yang tersedia di perpustakaan. 
Bagaimana peran perpustakaan sebagai 
fasilitator, mediator, dan motivator untuk 
Warga Binaan? 
 
Di perpustakaan ini kami sering 
mengadakan konsultasi kepada warga 
binaan yang datang ke perpustakaan. 
Kendala saja apa yang dihadapi oleh 
pustakawan/petugas perpustakaan dalam 
memanfaatkan perpustakaan dalam 
kegiatan pembinaan Warga Binaan? 
 
Mungkin kendala yang paling utama 
disini karena tidak adanya anggaran dana 
khusus untuk perpustakaan, jadi kita juga 
sulit untuk lebih mengembangkan 
perpustakaan baik dari segi koleksi, 
ruangan, maupun fasilitasnya. 
 
Nama : MUH. SAID, SH.MH ( Pengelolah Perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar) 
Jenis kelamin: Laki – laki 
Umur : 47 Tahun 
Waktu : Kamis, 15 September 2016 
Daftar Pertanyaan Jawaban Informan 
Apa Tujuan Didirikan perpustakaan 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Makassar? 
Sebagai tempat untuk mendapatkan 
informasi bagi warga binaan, wawasan, 
rekreasi, dan tujuan utamanya adalah untuk 
pengembangan pendidikan. 
Koleksi apa saja yang ada di 
perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar? 
Perpustakaan LAPAS Kelas 1 Makassar 
Mempunyai kurang lebih 1000 eksamplar 
koleksi yang terdiri berbagai bidang subjek 
yang meliputi koleksi karya umum, filsafat, 
agama, dan lain- lain. 
Dan jumlah yang paling banyak itu dibidang 
agama, hukum dan buku-buku pelajaran 
Bagaimana Proses pengadaan 
koleksi di perpustakaan Lapas? 
 
Koleksi yang ada di perpustakaaan lapas ini 
berasal dari beberapa sumbangan, koleksi 
kami dapat dari beberapa instansi 
pemenrintah maupun swasta ada dari  BPAD 
sulsel, ada juga dari DEPAG, 
PERTAMINA, DISPEN dan sumbangan 
pribadi. 
Bagaimana Koleksi, ruangan, serta 
fasiltas lain yang ada di 
perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar? Apakah sudah 
mencukupi untuk kegiatan 
perpustakaan? 
Koleksi yang ada di perpustakaan ini sudah 
banyak namun relativ koleksi yang ada tidak 
berganti dari dan waktu ke waktu, dan 
sumbangan dari pihak sangat di butuhkan. 
Kalau untuk fasilitas dan ruangan menurut 
saya sudah lumayan namun masih tetap 
perlu dibenahi. 
Bagaimana Pengolahan koleksi di 
perpustakaan LAPAS? 
Pengolahannya kami lakukan ya sederhana 
saja dari petugas perpustakaan dan juga 
beberapa dari Warga Binaan yang ikut 
membantu. Apabila ada Buku yang 
didatangkan kami registrasi ke buku induk, 
kemudian di klasifikasi, dan dibuatkan label. 
Dan ada beberapa buku dari BPAD yang 
telah di beri label itu kami tinggal 
meregistrasi dan menyimpannya di rak. 
Bagaimana sistem layanan yang 
digunakan di perpustakaan LAPAS 
Kelas 1 Makassar? 
Kami menerapakan sistem layanan terbuka, 
dimana Warga Binaan sendiri yang datang 
langsung ke rak untuk mencari koleksi yang 
ia butuhkan. 
Adakah bentuk pelayanan khusus 
yang diberikan perpustakaan 
terhadap Warga binaan di 
perpustakaan LAPAS Kelas 1 
Makassar? 
Bentuk layanan khusus yang kami lakukan 
itu biasanya kami mengadakan diskusi, 
memberi motivasi, dan bimbingan konseling 
kapada warga binaan. 
Menurut anda apakah perpustakaan 
ini sangat membantu dalam kegiatan 
pembinaan warga binaan? 
Ya, perpustakaan sangat membantu dalam 
pembinaan warga binaan utamanya untuk 
pembinaan pendidikan. 
Bagaimana peran Perpustakaan 
Sebagai sarana pendidikan ? 
 
ya,di perpustakaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 makassar ini, rutin 
megadakan semacam kelompok belajar bagi 
warga binaan, membina warga binaan yang 
buta aksara buta bahasa, dan buta Angka, 
dengan begitu warga binaan akan mampu 
membaca dan berhitung. 
Bagaimana peran yang dimiliki 
perpustakaan sebagai sumber 
Perpustakaan lembaga pemasyarakatan kelas 
1 makassar ya menyediakan koleksi-koleksi 
informasi untuk warga binaan? yang tentunya berisi informasi, karena 
sebagaimana yang kita tahu orang yang 
berada di penjara mempunyai keterbatasan 
dalam mengakses informasi, nah 
perpustakaan adalah satu akses yang 
digunakan oleh warga binaan untuk 
memperoleh informasi. 
Bagaimana peran perpustakaan 
sebagai pusat rekreasi bagi warga 
binaan? 
 
Perpustakaan merupakan sarana untuk 
warga binaan untuk melepas penat kalau 
bosan di kamar, mereka biasa berkunjung ke 
perpustakaan untuk baca-baca buku. 
Bagaimana peran perpustakaan 
sebagai fasilitator, mediator, dan 
motivator bagi Warga Binaan? 
 
di perpustakaan ini kami sering memberikan 
pembinaan-pembinaaan mental, memberi 
motivasi, dan kami biasa melakukan diskusi. 
Kendala saja apa yang dihadapi oleh 
pustakawan/petugas perpustakaan 
dalam memanfaatkan perpustakaan 
dalam kegiatan pembinaan Warga 
Binaan? 
 
Kendala nya ya mungkin dari segi koleksi 
yang masih kurang, koleksi hanya berasal 
dari beberapa sumbangan yang terkadang 
juga kami tidak menerima koleksi dalam 
jangka waktu yang lama. juga dari segi 
sumber daya manusianya yang kurang 
dalam mengelolah perpustakaan.  
 
HASIL WAWANCARA KEPADA INFORMAN 2 
( PEMUSTAKA (WARGA BINAAN) DI  LEMBAGA PEMASYARAKATAN 
KELAS 1 MAKASSAR) 
Catatan: wawancara ini dilakukan atas kesediaan dan persetujuan dari informan 
dan pihak perpustakaan 
Nama  : Randi 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Umur  : 17 Tahun 
Waktu wawancara: Kamis, 15 september 2016 Pukul 10.00 Wit. 
Daftar pertanyaan Jawaban informan 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? Untuk baca buku dan belajar . 
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Selain baca buku kegiatan yang biasa 
saya lakukan adalah saya biasa ngobrol 
dengan teman – teman. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
Setiap hari saya datang ke perpustakaan. 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku hukum dan sejarah 
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
anda perlukan selalu tersedia? 
 
Iya sudah cukup tersedia, namun 
koleksinya butuh pembaharuan 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
baik. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalu menurut saya memuaskan 
petugasnya selalu melayani dengan baik, 
dan selalu membimbing dan memberikan 
konsultasi kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi agama, hukum dan sejarah 
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
Manfaatnya itu bisa menambah ilmu saya 
dan menghilangkan stres. 
 
 
Nama : Hendra 
Jenis kelamin : Laki – laki 
Umur : 16 Tahun 
Waktu : Kamis, 15 September 2016 pukul 10.00 wit 
Daftar pertanyaan Jawaban informan 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? Untuk baca buku atau meminjam buku  
biar dapat ilmu baru. 
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Selain baca buku kegiatan yang biasa 
saya lakukan adalah saya biasa ngobrol / 
komunikasi dengan teman – teman. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
Setiap hari saya datang ke perpustakaan. 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku Agama dan hukum  
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
 
Iya sudah cukup tersedia. 
anda perlukan selalu tersedia? 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
memadai. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalau menurut saya memuaskan 
petugasnya selalu melayani dengan baik, 
dan selalu membimbing dan memberikan 
konsultasi kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi agama dan hukum  
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
Manfaatnya itu bisa menambah ilmu saya 










Nama : Muhajirin  
Jenis Kelamin : Laki – laki  
Umur : 17 Tahun 
Waktu : Senin, 19 September 2016 Pukul 09.00 Wit 
Daftar pertanyaan Jawaban informan 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? Untuk baca buku atau meminjam buku  
biar dapat ilmu baru dan dapat informasi 
dari buku yang saya baca.  
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Baca buku dan belajar. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
1 kali seminggu. 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku Agama  
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
 
Iya sudah cukup tersedia, namun 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
anda perlukan selalu tersedia? 
koleksinya masih perlu ditambah. 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
memadai. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalau menurut saya petugasnya selalu 
melayani dengan baik, dan selalu 
membimbing dan memberikan konsultasi 
kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi agama  
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
Manfaatnya itu bisa menambah ilmu saya 









Nama : Muhtar  
Jenis kelamin : Laki – laki 
Umur : 42 Tahun 
Waktu : Senin , 19 september 2016 pukul 09.00 
Daftar pertanyaan Jawaban informan 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? Untuk menghilangkan rasa penat dan 
menambah wawasan. 
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Membaca dan meminjam buku selain itu 
biasa diskusi dengan teman – teman. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
4 kali seminggu 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku Agama, filsafat, hukum dll 
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
 
Iya sudah cukup tersedia, namun menurut 
saya koleksinya masih belum lengkap. 
anda perlukan selalu tersedia? 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
memadai. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalau menurut saya memuaskan 
petugasnya selalu melayani dengan baik, 
dan selalu membimbing dan memberikan 
konsultasi kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi agama dan hukum  
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
Manfaatnya itu bisa menambah ilmu saya 










Nama : Aminuddin  
Jenis Kelamin : Laki- laki 
Umur : 43 Tahun 
Waktu : Senin, 19 September 2016 pukul 10.00 
 
Daftar pertanyaan Jawaban informan 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? Untuk baca buku atau meminjam buku  
biar dapat ilmu baru dan refresing 
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Baca buku dan meminjam buku untuk 
kemudian saya baca di kamar. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
Saya datang biasanya 2 sampai 4 kali 
seminggu 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku Agama dan hukum  
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
 
Menurut saya koleksinya sudah lumayan 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
anda perlukan selalu tersedia? 
banyak namun belum terlalu lengkap, 
koleksinya butuh pembaharuan dan perlu 
ditambah. 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
memadai. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalau menurut saya memuaskan 
petugasnya selalu melayani dengan baik, 
dan selalu membimbing dan memberikan 
konsultasi kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi agama dan hukum  
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
menghilangkan stres, menenangkan 
pikiran saya, dan saya bisa mendapatkan 
informasi dari buku yang saya baca 
sehingga dapat menambah ilmu 
pengetahuan saya dan juga 
mengembangkan iman dan takwa saya 
kepada Allah swt. 
 
 
Nama : Alfandi 
Jenis Kelamin : Laki – laki 
Umur: 17 Tahun 
Waktu: Senin, 19 September 2016 pukul 10.00 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? tujuan saya datang ke perpustakaan 
adalah untuk refreshinng menghilangkan 
penat biasanya bosan kalau dikamar terus 
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Baca buku dan meminjam buku untuk 
kemudian saya baca di kamar. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
Saya datang biasanya 2 sampai 3 kali 
seminggu 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku sejarah dan filsafat.  
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
 
Iya sudah cukup tersedia, namun 
koleksinya butuh pembaharuan dan perlu 
anda perlukan selalu tersedia? ditambah. 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
bagus. Tapi masih perlu diperbaiki. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalau menurut saya memuaskan 
petugasnya selalu melayani dengan baik, 
dan selalu membimbing dan memberikan 
konsultasi kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi sejarah dan filsafat  
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
Manfaatnya itu bisa menambah ilmu saya 











Nama : Kafli  
Jenis Kelamin : Laki- laki 
Umur : 17 Tahun 
Waktu : Senin, 19 September 2016 pukul 10.00 
Apa tujuan anda ke perpustakaan? Untuk baca buku atau meminjam buku  
biar dapat ilmu baru dan menghilangkan 
penat. 
Kegiatan apa saja yang anda lakukan di 
perpustakaan? 
Baca buku dan meminjam buku untuk 
kemudian saya baca di kamar. 
Berapakali dalam seminggu anda dan 
teman -teman yang lain berkunjung ke 
perpustakaan? 
Saya datang biasanya 2 kali seminggu 
Apakah datang ke perpustakaan ini 
khendak sendiri atau disuruh orang lain? 
Saya datang atas kehendak sendiri 
Koleksi apa saja yang pinjam dan anda 
baca di perpustakaan 
Buku – buku agama. 
 
Saat anda mencari informasi dan koleksi 
yang anda butuhkan apakah buku yang 
 
Iya sudah cukup tersedia, namun 
koleksinya butuh pembaharuan dan perlu 
anda perlukan selalu tersedia? ditambah. 
Menurut anda bagaimana koleksi dan 
fasilitas di perpustakaan ini? 
Menurut saya koleksinya sudah cukup 
banyak dan fasilitasnya pun sudah cukup 
bagus. Tapi masih perlu diperbaiki. 
Bagaimana kinerja petugas perpustakaan 
sebagai pembimbing dalam memberikan 
konsultasi atau pelayanan kepada 
pemustaka (warga binaan)? 
Iya kalau menurut saya memuaskan 
petugasnya selalu melayani dengan baik, 
dan selalu membimbing dan memberikan 
konsultasi kepada kami. 
Koleksi apa yang paling anda sukai di 
perpustakaan ini? 
Koleksi Agama  
Apa manfaat dari membaca buku-buku 
dari perpustakaan ini? 
Manfaatnya itu bisa menambah ilmu saya 
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